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Abstrak
Pada era informasi saat ini, pemanfaatan teknologi digital menjadi kebutuhan penting dalam berbagai sektor, termasuk tata kelola pemerintahan. Perkembangan teknologi tidak hanya dimanfaatkan oleh sektor swasta, tetapi juga oleh instansi pemerintah untuk meningkatkan kualitas layanan serta efektivitas pengelolaan informasi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan platform digital bagi pendamping desa sebagai upaya mendukung pelaksanaan tugas dalam koordinasi, pelaporan, dan monitoring kegiatan pembangunan desa. Platform yang dikembangkan berbasis web sehingga dapat diakses secara daring oleh pendamping desa, pemerintah kecamatan, serta pihak terkait lainnya. Sistem ini menyediakan fitur penyampaian informasi pembangunan, pelaporan kegiatan, dan dokumentasi progres secara terstruktur dan transparan. Implementasi platform ini diharapkan mampu meningkatkan kecepatan, efisiensi, dan akuntabilitas proses koordinasi tanpa ketergantungan pada pertemuan tatap muka. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan platform digital dapat memperbaiki alur distribusi informasi serta mempermudah proses monitoring pembangunan desa. Meskipun demikian, untuk menjamin akurasi data dan kelayakan laporan, masih diperlukan mekanisme validasi dan verifikasi secara berkelanjutan.
Kata Kunci:  Platform, Digital, Koordinasi, Transparansi, Pendamping Desa.
Abstract 

In the current information era, the utilization of digital technology has become an essential requirement across various sectors, including government administration. Technological advancements are not only adopted by the private sector but also by government institutions to improve service quality and the effectiveness of information management. This community service activity aims to develop and implement a digital platform for village facilitators to support the execution of their duties in coordination, reporting, and monitoring village development activities. The developed platform is web-based, allowing online access for village facilitators, sub-district governments, and other related stakeholders. The system provides features for delivering development information, activity reporting, and structured and transparent documentation of progress. The implementation of this platform is expected to enhance the speed, efficiency, and accountability of coordination processes without relying on face-to-face meetings. The results indicate that the use of a digital platform improves the flow of information distribution and facilitates the monitoring of village development activities. However, to ensure data accuracy and report feasibility, continuous validation and verification mechanisms are still required.necessary.
Keywords: Platform, Digital, Coordination, Transparency, Village Facilitators.
1. Pendahuluan
Pembangunan desa merupakan salah satu pilar utama dalam mewujudkan pemerataan pembangunan nasional. Keberhasilan pembangunan desa sangat ditentukan oleh efektivitas perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan program yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Dalam hal ini, pendamping desa memiliki peran strategis sebagai fasilitator, mediator, dan pengawas yang bertugas memastikan program pembangunan berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Di tingkat kecamatan, Koordinator Kecamatan Pendamping Desa Bidang Pembangunan memegang peran penting dalam mengoordinasikan kegiatan pendampingan, menjembatani komunikasi antar pihak, serta memberikan pendampingan teknis kepada para pendamping desa di wilayah kerjanya. Peran ini menjadi krusial dalam menjaga kesinambungan informasi dan efektivitas pelaksanaan program pembangunan desa.

Namun demikian, pelaksanaan pendampingan di lapangan masih menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam aspek koordinasi dan pengelolaan informasi. Ketiadaan platform digital yang terintegrasi menyebabkan proses komunikasi antara pendamping desa, pemerintah desa, dan Koordinator Kecamatan belum berjalan secara optimal. Akibatnya, penyampaian informasi sering mengalami keterlambatan, dokumentasi kegiatan tidak tersusun secara sistematis, serta transparansi pelaporan kepada masyarakat masih belum maksimal.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi berbasis teknologi informasi untuk mendukung proses pendampingan desa. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan platform digital berbasis web yang mampu mengintegrasikan proses koordinasi, pelaporan, dan dokumentasi kegiatan secara terstruktur dan real-time. Platform ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas informasi, mempercepat alur komunikasi, serta mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan pendampingan pembangunan desa.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan platform digital guna meningkatkan efektivitas koordinasi dan transparansi informasi pendamping desa bidang pembangunan di Kecamatan Bantan. Implementasi platform ini diharapkan dapat memperkuat peran Koordinator Kecamatan, meningkatkan kinerja pendamping desa, serta mendorong terciptanya tata kelola pembangunan desa yang lebih profesional, transparan, dan akuntabel.
2. Metode Pelaksanaan
a. Tahap-Tahap Pelaksanaan

Metode pelaksanaan dari kegiatan ini akan dibagi kedalam beberapa tahapan seperti di bawah ini :

1. Mengumpulkan data dan mempelajari semua informasi yang dibutuhkan oleh mitra dengan melakukan diskusi bersama Koordinator Pendamping Desa bidang Pembangunan Kecamatan Bantan.
2. Perancangan dan pembuatan Sistem Informasi baik berupa perancangan sistem maupun membuat program aplikasi.

3. Menguji/menganalisis sistem yang telah dibuat serta memperbaiki kelemahan-kelemahan dari sistem tersebut. 


Gambar 1. Metode Pelaksanaan
Pengembangan platform digital untuk meningkatkan efektivitas koordinasi dan transparansi informasi pendamping desa bidang pembangunan di Kecamatan Bantan dilakukan melalui pembuatan aplikasi sistem informasi berbasis web. Sistem ini dirancang responsif sehingga dapat diakses melalui berbagai perangkat, serta mampu meningkatkan efisiensi waktu dalam proses pengelolaan dan pengembangan aplikasi.

Koordinator Pendamping Desa Bidang Pembangunan Kecamatan Bantan sebagai pengguna utama sistem ini dapat memanfaatkan platform tersebut untuk mengelola berbagai kegiatan secara lebih efektif dan terstruktur. Dengan adanya sistem informasi ini, proses koordinasi, pelaporan, dan dokumentasi kegiatan dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat, dan akurat.

Sistem informasi yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama, antara lain:

1. Sistem dapat diakses secara online sehingga memungkinkan penggunaan kapan saja dan di mana saja.

2. Sistem mampu menyajikan informasi terkait seluruh aktivitas Koordinator Pendamping Desa Bidang Pembangunan Kecamatan Bantan secara terintegrasi dan transparan.

Dalam pengembangannya, sistem ini dibangun menggunakan template AdminLTE untuk mendukung tampilan antarmuka yang responsif dan user-friendly. Sementara itu, bahasa pemrograman yang digunakan berbasis framework, yaitu CodeIgniter, yang mendukung pengembangan aplikasi secara lebih terstruktur, efisien, dan mudah dalam proses pemeliharaan.Igniter.
b. Lokasi Pengabdian Masyarakat

Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di sekretariat Koordinator pendamping Desa bidang pembangunan Kecamatan Bantan. Adapun peta lokasi mitra ditunjukkan pada Gambar 2 Berikut ini.
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Gambar 2. Peta Lokasi Pengabdian

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil yang dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terwujudnya sebuah platform digital berbasis web yang dirancang untuk mendukung efektivitas koordinasi dan transparansi informasi bagi Pendamping Desa Bidang Pembangunan di Kecamatan Bantan.

Tahapan kegiatan diawali dengan survei lapangan serta pengumpulan data melalui wawancara dan diskusi bersama Koordinator Kecamatan dan para pendamping desa. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem secara komprehensif. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim merancang struktur sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan alur koordinasi, pelaporan kegiatan, serta penyampaian informasi pembangunan desa.

Setelah tahap perancangan disepakati, proses pengembangan platform digital dilakukan hingga menghasilkan sistem yang siap digunakan. Sistem yang telah dikembangkan kemudian diuji oleh Koordinator Kecamatan dan pendamping desa untuk memastikan seluruh fungsi berjalan dengan baik. Apabila ditemukan kesalahan (bug) atau ketidaksesuaian, dilakukan perbaikan dan pengujian ulang hingga sistem berfungsi secara optimal.

Selanjutnya, tim melaksanakan pelatihan kepada para pendamping desa dan pihak kecamatan terkait penggunaan sistem, khususnya dalam penginputan data, pelaporan kegiatan, serta pengunggahan dokumentasi. Hasil uji coba dan implementasi menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat dimanfaatkan secara langsung dalam kegiatan koordinasi serta monitoring pembangunan desa di Kecamatan Bantan.

Platform digital yang dihasilkan terbukti mampu meningkatkan kemudahan akses informasi, mempercepat alur komunikasi, serta memperkuat transparansi dalam dokumentasi kegiatan pendampingan desa. Adapun hasil implementasi sistem dapat dilihat melalui tampilan antarmuka platform sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut.
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Melalui platform ini, masyarakat dapat dengan mudah mengakses
berbagai informasi penting yang berkaitan dengan proses pembangunan
desa, mulai dari program yang sedang berjalan, laporan perkembangan,
inovasi desa, hingga dokumentasi kegiatan pendampingan yang dilakukan
oleh para pendamping desa.




Gambar 3. Halaman awal
Gambar 3 diatas adalah tampilan awal halaman sistem informasi yang telah dirancang. Selanjutnya, user bisa melihat menu-menu yang sudah tersedia di halaman website.
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Gambar 4. Halaman Menu Website
Untuk melihat konten dari menu, bisa dengan cara klik salah satu menu yang ada dibagian atas halaman seperti contohnya menu Tim untuk melihat kepengurusan Koordinator Pendamping Desa Bidang Pembanguan Kecamatan Bantan seperti yang ditunjukan pada gambar 5 berikut ini.
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Gambar 5. Tim Pengurus Korcam
Pada sistem informasi ini, pengelola sistem dapat membuat berita dan informasi kegiatan yang dimasukan kedalam menu berita. Adapun tampilan menu berita dapat ditunjukan pada gambar 6 berikut ini.
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Gambar 6. Halaman menu berita
Serah terima dan sosialisasi penggunaan sistem dilaksanakan pada hari jumat tanggal 28 Nopember 2025, dengan didampingi mahasiswa  Jurusan Teknik Informatika Politeknik Negeri Bengkalis dan dihadiri langsung oleh Bapak Camatan Bantan beserta Koordinator Pendamping Desa Bidang Pembangunan. Sebelum melakukan penyerahan sistem, kegiatan dimulai dengan memberikan sosialisasi prosedur penggunaan sistem, dan dilanjutkan serah terima sistem, kegiatan pemaparan sistem ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Pemaparan Sistem
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dipublikasikan di media massa elektronik yang ada yaitu diskominfotik.bengkaliskab.go.id dan bengkalisinfo.com dengan judul “Dosen Polbeng Gelar Diskusi Lanjutan Pengembangan Sistem Informasi PDKT-Bantan”. Adapun bukti berita media tersebut ditunjukkan pada Gambar 8.
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Dalam pertemuan tersebut, Camat Bantan Rafli Kurniawan menyampaikan apresiasi dan dukungan penuh terhadap Junjungan Bengkalls

pengembangan aplikasi PDKT-Bantan. a meniai bahwa aplikasi in akan sangat membantu pemerintah kecamatan dalam Gelar Seminar

Internasional Sosio
menyampaikan informasi, meningkatkan transparansi kegiatan, serta memperkuat pelayanan kepada masyarakat. i el

Melayu

“Aplikasi ini sangat kami dukung karena dapat mempermudah akses informasi dan memperjelas laporan kegiatan e

pembangunan di Kecamatan Bantan,” ujar Rafl.

Sementara itu, Koordinator Kecamatan Pendamping Desa Bidang Pembangunan, Bapak Eko Dharma Putra, juga Pemkab Bengkalis

menegaskan bahwa aplikasi yang sedang dikembangkan tersebut sangat dibutuhkan oleh pihak koordinator. Menurutnya, Kemball Lakikan
PDKT-Bantan akan mempermudah proses penyampaian informasi dan publikasi kegiatan-kegiatan yang telah Peningkatan Kapasitas
dilaksanakan di seluruh desa dalam wilayah Kecamatan Bantan. ‘dan Kompetensi SDM

pengelola SIKS NG
“Aplikasi ini membantu kami untuk menyampalkan kegiatan secara lebih cepat, terstruktur, dan transparan,” ungkapnya. DTSEN

Dosen Polbeng M. Nasir berharap, kolaborasi ini menjadi langkah nyata dalam mendorong digitalisasi dan transparansi
informasi publik di wilayah Kecamatan Bantan. Pengembangan PDKT-Bantan diharapkan dapat terus berlanjut hingga

y Dosen Polbeng Gelar
tahap implementasi sehingga dapat digunakan secara optimal oleh pemerintah kecamatan dan desa-desa terkait. Ereplivtis

Pengembangan Sistem
Informasi PDKT-Bantan

Kegiatan diskusi ini menjadi salah satu rangkaian dalam upaya Politeknik Negeri Bengkalis untuk menghadirkan solusi

digital yang bermanfaat melalui program Pengabdian kepada Masyarakat. #DISKOMINFOTIK. .





Gambar 8. Berita Media Massa Elektronik 

Adapun sumber berita ditunjukan pada link berikut: 
1. https://diskominfotik.bengkaliskab.go.id/web/detailberita/20900/dosen-polbeng-gelar-diskusi-lanjutan-pengembangan-sistem-informasi-pdktbantan
2. https://www.bengkalisinfo.com/berita-6891-pengembangan-sistem-informasi-pdktbantan-di-kantor-camat-bantan.html
4. Kesimpulan
Setelah Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, platform digital untuk meningkatkan efektivitas koordinasi dan transparansi informasi Pendamping Desa Bidang Pembangunan di Kecamatan Bantan telah berhasil diimplementasikan dan dapat diakses secara online dari berbagai lokasi karena sistem telah di-hosting. Admin sebagai pengelola sistem memiliki kewenangan untuk melakukan pembaruan data, seperti pengelolaan dokumen, kategori, serta informasi lainnya secara dinamis. Sistem yang dikembangkan berbasis web responsif sehingga dapat diakses melalui berbagai perangkat dan mampu meningkatkan efisiensi waktu dalam pengelolaan aplikasi. Dengan adanya platform digital ini, para Pendamping Desa Bidang Pembangunan di Kecamatan Bantan dapat memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia untuk mendukung proses pelaporan kegiatan secara lebih efektif, terstruktur, dan transparan. Secara keseluruhan, penerapan sistem ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas koordinasi dan pengelolaan informasi pembangunan desa.
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